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ABSTRAK
Terjadinya keruntuhan pada tanah dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah faktor kuat
geser tanah. Hal ini dikarenakan tanah tidak mampu dalam menahan beban yang diterimanya, atau tanah
memiliki kekuatan geser yang lemah. Adapun parameter kuat geser tanah yaitu kohesi (¢’) dan sudut gesekan

tanah (¢ ).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari karakteristik tanah dengan melakukan uji di lapangan serta
uji fisik tanah di laboraturium. Hasil penelitian ini akan menunjukkann pengklasifikasian tanah sedang ke

tanah lunak.

Kata kunci : Karakteristik Tanah , Kuat Geser Tanah, Kohesi, Sudut Geser

ABSTRACT
Soil failure can be attributed due to several factor, one off them is soil shear streght. In which the
working load on soil exceeds its shear streght. The soil streght can be characterized by soil cohession (c)

and internal friction angle (p).

The research ain to characterized geothechnical properties panti soil, both field and laboratory test
were conducted. The results show that the soils can be classiffied as medium to soft soil.
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PENDAHULUAN

Pasca terjadinya banjir bandang dan longsor
yang terjadi di Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun
2006 silam, banyak peneliti dan organisasi nirlaba
melakukan penelitian dan usaha manajemen resiko
bencana di daerah tersebut, baik secara teknis maupun
sosial.

Secara teknis usaha dilakukan untuk mencari
solusi teknis untuk mengurangi resiko terjadinya banjir
dan longsor. Salah satu diantaranya adalah melakukan
analisis terhadap kestabilan lereng di wilayah tersebut.
Dalam menganalisa stabilitas tanah seperti daya dukung
tanah dan stabilitas talud, perlu diketahui sifat — sifat
ketahanan geser tanahnya. Kekuatan geser tanah perlu
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diperhatikan karena keruntuhan tanah yang terjadi berupa
geseran.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kuat geser tanah di
Lereng Panti. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan
mengidentifikasi parameter kuat geser tanah dengan
melakukan wuji triaksial secara terkonsolidasi tak
terdrainasi (CU). Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang akan melakukan
analisis stabilitas lereng di daerah Panti.


mailto:pertiwieputripratiwie@gmail.com

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
sample tanah yang berasal dari satu titik bekas longsor
yang terletak di Desa Kemiri Kecamatan Panti Jember
Jawa Timur. Pada titik pengambilan tanah dilakukan
pengeboran sedalam 30 meter. Dan sampel tanah yang
digunakan adalah tanah tidak terganggu (undisturb soil)
yang diambil setiap 3m kedalam. Pada pengujian tanah
dilapangan menggunakan uji Standart Penetration Test
(SPT)

Gambar 1 Pengambilan Sample (Bor)

Gambar 2 Uji SPT

Dalam mencari karakteristik tanah serta
parameter kuat geser tanah, peneliti melakukan dua jenis
pengujian yaitu:

- Pengujian Sifat Fisik Tanah

a. Pengujian kadar air tanah, untuk menentukan

jumlah kandungan air pada tanah sesuai
dengan SNI 1965-2008.

b. Pengujian berat jenis tanah, untuk menentukan
perbandingan antara berat isi butir tanah dan
berat isi air ada temperatur dan volume yang
sama. Pengujian ini sesuai dengan SNI 03-
1964-1990.
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C. Pengujian batas Atteberg, untuk mengetahui
batas cair (Liquid Limit / LL) dan batas plastis
(Plastis Limit / PL) pada tanah. Pengujian ini
sesuai dengan SNI 03-1966-1990 dan SNI 03-
1967-1990.

- Pengujian Kuat Geser Tanah

Pengujian kuat geser tanah dilakukan dengan
cara tanah terkonsolidasi dan tidak terdrainasi (CU)
yang sesuai dengan BS 1377-8:1990 dan dalam
pengoperasian alat ujinya sesuai dengan pelaksanaan
berdasarkan Manual User Guide Triaxial Test Version
3.0. Penelitian ini menggunakan 2 benda uji pada setiap
kedalamannya (per 3 meter), hal ini dikarenakan saat
tahap pembebanan o3 tekanan sel (cell pressure) pada
benda uji pertama menggunakan tekanan sebesar 100
kPa dan pada benda uji kedua menggunakan tekanan
sebesar 200 kPa, schingga didapat 2 lingkaran Mohr.
Selain itu pada tahap saturasi dan pembebanan dibatasi
waktu selama 5 jam, sedangkan pada tahap konsolidasi
tidak ada batasan waktu.

Gambar 3 Pengujian Berat Jenis Tanah
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Gambar 4 Pengujian Triaksial CU

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujiana di lapangan, dilakukan dengan
Uji SPT (Standard Penetration Test). Tabel 1 merupakan
hasil borlog pengujian SPT di lapangan. Sedangkan
Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian sifat fisik tanah

Tabel 1 Hasil Pengujian SPT.

Sumber : Hasil Pengujian

Tabel 2 Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah

Sumber : Hasil Pengujian

Pengujian Triaksial

Pada penelitian ini pengujian triaksial dilakukan
secara terkonsolidasi isotropik tak terdrainasi (CIU),
sehingga besar tekanan dari segala arah memiliki nilai
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yang konstan. Pengujian dilakukan secara digital dengan
menggunakan alat uji triaxial 7#i Scan 50 V.J Tech.

Pengujian triaksial secara CU dilakukan dengan
tiga tahapan yaitu saturasi, konsoliasi dan pembebanan.
Proses pembebanan atau tegangan deviator (Ao)
dikerjakan sampai tanah mengalami keruntuhan. Saat
dilakukan pembebanan, saluran drainase harus ditutup,
sehingga tekanan air pori dalam benda uji bertambah.
Hasil pengujian ini telah ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3a Hasil uji triaksial dengan sell pressure 100 kPa
pada saat shearing

Sumber : Hasil Pengujian

Tabel 3b Hasil uji triaksial dengan sell pressure 200 kPa
pada saat shearing

Sumber : Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian triaksial (7abel 3), maka
mencari nilai kohesi dan sudut geser tanah dapat
ditentukan. Dalam mencari nilai parameter kuat geser
tanah, terlebih dahulu harus menggambar Lingkaran
Mohr, sehingga dari gambar tersebut nilai kohesi dan
sudut geser tanah dapat diketahui. Gambar 5 adalah
Lingkaran Mohr pada sample tanah kedalaman 2,3 - 24m.




Gambar 5 Lingkaran Mohr Pada Sample Tanah
Kedalaman 23,5 — 24m

Dari Gambar 5 diketahui nilai sudut geser pada
kondisi normal adalah 33" dan nilai kohesinya adalah
59,01 kPa, seangkan pada kondisi efektif nilai sudut
gesernya adalah 33" dan nilai kohesinya adalah 91,18
kPa.

Tabel 4 Nilai kohesi dan sudut geser tanah pada kondisi
tegangan total dan tegangan efektif

Sumber : Hasil Pengujian

Berdasarkan Tabel 4. nilai kohesi dan sudut
geser sample kedalaman 2,5m -6m pada tekanan total = 0.
Hal ini dikarenakan lapisan tanah paling atas tersebut
belum pernah mengalami tekanan lebih besar dari pada
tekanan yang berlaku dimasa sekarang, hal ini disebut
dengan Normally Consolidated Clay. Pada kondisi ini
tanah sangat licin dan tidak terikat dengan baik, sehingga
kohesi yang dihasilkan = 0. Nilai sudut geser sample
tanah kedalaman 2,5 — 3m pada saat tekanan total adalah
42°, sedangkan pada kondisi efektif, memiliki nilai kohesi
sebesar 34,52 kPa dan sudut geser 41°.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari kegiatan penelitian dan analisa didapatkan hasil
bahwa:

a. Berdasarkan uji SPT di lapangan sample
tanah kedalaman 2,5- 15m termasuk jenis tanah
kohesif dengan konsistensi lunak, sample tanah
kedalaman 17,5 — 18m termasuk jenis tanah
kohesif dengan konsistensi sedang, dan sample
tanah kedalaman 20,5— 24m termasuk jenis
tanah kohesif dengan konsistensi keras.
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b. Berdasarkan uji triaksial di laboraturium sample
tanah kedalaman 2,5 —3m memiliki nilai kohesi (¢) =0 &
sudut geser (¢) = 42", sample tanah kedalaman 5,5 — 6m
memiliki nilai c =0 & ¢ =49". Sample tanah kedalaman
2,5 - 6m tidak memiliki kohesi hal ini dikarenakan
lempung tersebut belum pernah mengalami pembebanan
sebelumnya (Normally Consolidated Clay). Sedangkan
pada sample tanah kedalaman 8,5 — 9m memiliki nilai ¢
= 101,65 kPa & ¢ = 37", sample tanah kedalaman 11,5 —
12m memiliki nilai ¢ = 190,68 kPa & ¢ = 18°, sample
tanah kedalaman 14,5 — 15m memiliki nilai ¢ = 170,24
kPa & ¢ = 28’ , sample tanah kedalaman 17,5 — 18m
memiliki nilai ¢ = 159,13 kPa & ¢ = 32", sample tanah
kedalaman 20,5 — 21m memiliki nilai ¢ = 20,21 kPa & ¢
= 36", sample tanah kedalaman 23,5 — 24m memiliki

nilai ¢ = 59,01 kPa & ¢ =33".
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